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DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN NANAS                      

(Ananas comosus) KOTA PRABUMULIH 

TERHADAP Streptococcus mutans 

SECARA IN VITRO 

 
Feby Mutia 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

Latar belakang: Streptococcus mutans merupakan bakteri Gram positif yang dikenal 

sebagai patogen utama pada karies gigi. Penggunaan chlorhexidine gluconate sebagai 
agen antibakteri dapat mereduksi koloni Streptococcus mutans, namun jika digunakan 

dalam jangka waktu tertentu dapat mengakibatkan iritasi mukosa oral, perubahan warna 

gigi dan perubahan persepsi rasa. Oleh karena itu, daun nanas sebagai bahan alami 

dijadikan alternatif untuk pencegahan karies gigi karena memiliki efek antibakteri. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh ekstrak daun nanas (Ananas comosus) dengan konsentrasi 

0,75%, 1,5%, 3%, 6%, dan 12% terhadap diameter zona hambat S. mutans. Metode: 

Penelitian experimental laboratorium in vitro dengan desain post-test only with control 
grup design yang terdiri dari 7 kelompok yaitu ekstrak daun nanas konsentrasi 0,75%, 

1,5%, 3%, 6%, 12%, kontrol positif chlorhexidine 0,2%, dan kontrol negatif berupa 

akuades dengan pengulangan sebanyak 5 kali. Uji daya antibakteri menggunakan metode 

difusi cakram (Kirby-Bauer). Hasil: Uji daya antibakteri menunjukkan bahwa hanya 
chlorhexidine 0,2% yang dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans dengan 

rata-rata nilai zona hambat sebesar 6.16 mm. Kesimpulan: Ekstrak daun nanas (Ananas 

comosus) kota Prabumulih dengan konsentrasi 0,75%, 1,5%, 3%, 6%, dan 12% tidak 
memiliki daya antibakteri terhadap Streptococcus mutans. 

 

Kata kunci: antibakteri, Streptococcus mutans, daun nanas Prabumulih 
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IN VITRO ANTIBACTERIAL POTENCY OF PRABUMULIH 

PINEAPPLE LEAF EXTRACT (Ananas comosus)  

AGAINST Streptococcus mutans 

 
Feby Mutia 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Abstract 

Background: Streptococcus mutans is a Gram-positive bacterium that is known as the 

main pathogen of dental caries. The use of chlorhexidine gluconate as an antibacterial 
agent can reduce Streptococcus mutans colonies, but if used for a certain period it can 

irritate the oral mucosa, change in tooth color, and changes in taste perception. 

Therefore, pineapple leaf as a natural ingredient are used as an alternative for 
preventing dental caries because they have an antibacterial effect. Objective: To 

determine the effect of pineapple leaf extract (Ananas comosus) with concentrations of 

0.75%, 1.5%, 3%, 6%, and 12% on the diameter of the inhibition zone of S. mutans. 

Method: In vitro experimental laboratory study with a post-test only with control group 
design consisting of 7 groups, such as pineapple leaf extract concentrations of 0.75%, 

1.5%, 3%, 6%, 12%, chlorhexidine 0,2% as a positive control, and distilled water as a 

negative control with repetition 5 times. The antibacterial potency was tested by using the 
disc diffusion method (Kirby-Bauer). Results: The antibacterial potency test showed that 

only 0.2% chlorhexidine could inhibit the growth of Streptococcus mutans with an 

average inhibition zone value of 6.16 mm. Conclusion: Prabumulih pineapple leaf 

extract (Ananas comosus) with concentrations of 0.75%, 1.5%, 3%, 6%, and 12% do not 
have antibacterial potency against Streptococcus mutans. 

 

Keywords: antibacterial, Streptococcus mutans, Prabumulih pineapple leaf 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Karies gigi merupakan masalah kesehatan mulut yang serius di Indonesia 

dan dunia. Indonesia menempati posisi ke-4 yang memiliki kejadian karies gigi 

tertinggi di Asia Tenggara berdasarkan data World Health Organization South-

East Asia Regional Office (WHO SEARO).
1
 Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2018 indeks DMF-T Indonesia adalah 7,1% yang berarti 

kerusakan gigi penduduk Indonesia adalah 710 gigi per 100 orang.
2
 Data ini 

mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tahun 2013 yakni 4,6% yang 

berarti hanya 460 gigi per 100 orang.
3 

Karies gigi adalah rusaknya jaringan keras 

gigi seperti enamel, dentin, dan sementum. Karies merupakan penyakit 

multifaktorial, yakni penyakit yang terjadi akibat beberapa faktor pencetus yaitu 

host (pejamu), agent (mikroorganisme), diet (substrat), dan waktu. 

Mikroorganisme yang umumnya ditemukan pada lesi karies ialah Streptococcus 

mutans.
4
 

 
Streptococcus mutans adalah bakteri Gram positif, bakteri anaerob 

fakultatif yang menghuni rongga mulut manusia dan umumnya dikenal sebagai 

patogen utama pada karies gigi.
5
 Karakteristik mikroorganisme ini adalah 

kemampuannya untuk memetabolisme gula yang dapat difermentasi (sukrosa) 

sehingga menghasilkan asam laktat yang dapat menurunkan pH rongga mulut. 

Seiring waktu, pH yang rendah menyebabkan demineralisasi gigi, yaitu larutnya 

berbagai mineral penting pada enamel yang mendorong timbulnya karies gigi.
6,7 
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Karies gigi dapat dicegah dengan berbagai mekanisme, yaitu secara 

mekanis maupun kimiawi. Tindakan pencegahan secara mekanis dilakukan 

dengan menyikat gigi dan menggunakan benang gigi (dental floss), sedangkan 

secara kimiawi melalui penggunaan obat kumur.
8
 Contoh obat kumur yang 

banyak beredar di pasaran ialah chlorhexidine gluconate. Obat tersebut bersifat 

bakterisidal sehingga dapat membunuh berbagai jenis mikroba salah satunya 

bakteri. Penggunaan chlorhexidine gluconate 0,2% sekali sehari sebanyak 10 ml 

dapat mereduksi koloni Streptococcus mutans 30-50%. Namun, jika digunakan 

dalam jangka waktu tertentu dapat mengakibatkan stain (perubahan warna gigi) 

dan perubahan persepsi rasa.
9
 Dengan beberapa kekurangan tersebut, berbagai 

bahan alami telah diteliti untuk pencegahan karies gigi karena diyakini bahan 

alami memiliki efek samping yang minimal dibandingkan dengan obat-obatan 

sintetik. Salah satu bahan alami tersebut adalah tanaman nanas (Ananas comosus).  

 Ananas comosus tumbuh di beberapa negara tropis seperti Indonesia. 

Nanas termasuk dalam famili Bromeliaceae, buah ini berwarna kuning keemasan 

dengan perpaduan rasa manis dan asam yang segar sehingga banyak digemari oleh 

berbagai kalangan. 80% protein dalam nanas memiliki aktivitas proteolitik karena 

protease yang dikenal sebagai enzim bromelain.
 
Bromelain dapat ditemukan pada 

batang, buah, mahkota, maupun daunnya.
10

 Bromelain menghambat pertumbuhan 

bakteri Gram negatif maupun Gram positif seperti Alicyclobacillus 

acidoterrestris, Streptococcus mutans, sucrose positive Escherichia coli, L. 

monocytogenes, Porphyromonas gingivalis, Proteus spp dan Aggregatibacter 

actinomycetemcomitanst.
11

 Thanish et al. (2016) melaporkan bahwa ekstrak buah 
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nanas efektif menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans dengan zona 

hambat 26 mm pada konsentrasi 1000µg/ml.
12 

 
Selain daging buah nanas, bagian daunnya juga memiliki daya antibakteri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dutta et al. (2013) melaporkan bahwa ekstrak 

mahkota daun nanas dapat menghambat pertumbuhan mikroba sebanyak 70-95% 

dengan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 1,65-4,5 mg/ml terhadap 

beberapa strain yakni Saccharomyces cerevisiae, Bacillus subtilis, Candida 

albicans, Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
13 

Sahu et al. (2020) 

melaporkan bahwa hasil uji fitokimia ekstrak daun nanas mengandung alkaloid, 

flavonoid, tanin, fitosterol, glikosida, dan fenol.
14

 Daun nanas dipilih karena 

hanya menjadi limbah apabila buah nanas telah dipanen. Jika dibandingkan 

dengan bagian nanas lainnya, informasi mengenai ekstrak daun nanas masih 

sangat terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkannya. 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika, pada tahun 2021 provinsi 

Sumatera Selatan menempati posisi ke-2 penghasil nanas terbesar di Indonesia 

dengan total produksi sebanyak 476.074 ton. Salah satu daerah di Sumatera 

Selatan dengan komoditas nanas terbesar adalah kota Prabumulih. Pada tahun 

2020, total produksi nanas di kota Prabumulih mencapai 95.552 kuintal.
 
Nanas 

terdiri dari berberapa varietas, namun varietas yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia adalah varietas Queen dan Cayenne. Nanas Queen banyak ditanam di 

Sumatera Selatan khususnya kota Prabumulih dan sering dikembangkan dalam 

beberapa penelitian untuk dijadikan sebagai bahan antibakteri alami.
15 
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 Ekstrak daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih memiliki potensi 

sebagai bahan alami dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans, 

namun belum banyak studi penelitian yang membahas hal tersebut. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai daya antibakteri ekstrak 

daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih terhadap Streptococcus mutans 

secara in vitro.
 

1.2 Rumusan Masalah  

 Apakah ekstrak daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih memiliki 

daya antibakteri terhadap Streptococcus mutans? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

 Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui daya antibakteri ekstrak 

daun nanas (Ananas comosus) kota Prabumulih terhadap Streptococcus mutans 

secara in vitro.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui daya hambat ekstrak daun nanas (Ananas comosus) kota 

Prabumulih  terhadap Streptococcus mutans dalam berbagai konsentrasi.  

2. Mengetahui konsentrasi efektif ekstrak daun nanas (Ananas comosus) kota 

Prabumulih dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans. 
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3. Membandingkan daya hambat berbagai konsentrasi ekstrak daun nanas 

(Ananas comosus) kota Prabumulih dengan kontrol positif dan kontrol 

negatif terhadap Streptococcus mutans.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan dan 

informasi bidang kedokteran gigi serta rujukan untuk penelitian lebih lanjut.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dokter gigi dan 

masyarakat tentang adanya daya antibakteri ekstrak daun nanas (Ananas 

comosus) kota Prabumulih sehingga bisa dijadikan sebagai bahan 

antibakteri alami.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut untuk 

mengembangkan pemanfaatan ekstrak daun nanas sebagai bahan alternatif 

campuran obat kumur yang diharapkan memiliki efek antibakteri yang 

setara atau lebih tinggi dibandingkan klorheksidin glukonat 0,2% sebagai 

pencegahan karies gigi. 
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